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Abstrak:Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan 
menggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang dalam 
pembelajaran Matematika?”. Sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana peningkatan kemampuan guru melakukan perencanaan 
pembelajaran Matematika menggunakan metode latihan operasi perkalian dan 
pembagian untuk meningkatkan hasil belajar siswa dikelas IV?Bagaimana 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Matematika 
menggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa IV. Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika menggunakan metode latihan operasi 
perkalian dan pembagian dikelas IV?.Tujuan penelitian ini adalah “untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian di 
kelas IV.Hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang 
meningkat. Pada siklus I dengannilai rata-rata 60danSiklus II dengannilai rata-
rata 82,50jadipeningkatannilaiyaitu22,5. 
 
Kata kunci:metode latihan dan hasil belajar  
 
Abstract: A common problem inthis study was"Is usingmultiplicationand 
divisionexercisesimprove learning outcomes ofthe fourth grade studentsof 
StateElementary School10Sadaniangin learningmathematics?". Sub-problems 
in this studyare :How toincreasethe ability of teachersto planlearning 
mathematicsusingmultiplication and division operationsexercisestoimprove 
student learning outcomesin classIV? How canincreasethe ability of teachersto 
implementlearning mathematicsusingmultiplication and division 
operationstrainingtoimprove student learning outcomesIV?. How 
toincreasestudent learning 
outcomesinmathematicslearningexercisesusingmultiplication and division 
operationsin classIV?. The purpose ofthis study was"to describethe increase 
instudent learning outcomesin mathematics learningusingtraining 
methodsmultiplication and division operationsinthe fourth 
gradeElementarySchool 10Sadaniang".The results ofthe fourthgrade studentsof 
StateElementary School10Sadaniangincreased. In the first cyclewithan average 
valueof 60andCycleIIwithan averagevalue of82.50sothatthe increase invalues 
to22.5.  
 
Keywords:training methodsandresults ofstudy 
 
ekolah merupakan tempat atau wadah pendidikan formal bagi masyarakat 
dalam upaya meningkatkan taraf keilmuan dan kualitas pengetahuan. Dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang utama dan sesuai dengan hakekat pendidikan itu sendiri, yaitu 
sebagai bantuan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak melalui kegiatan 
belajar, yang diarahkan kepada pencapaian perubahan tingkah laku sesuai dengan 
tujuan Pendidikan Nasional yang telah digariskan.  
Mata pelajaran matematika memiliki objek abstrak dan dibangun melalui 
proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat 
logis dari kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep dalam 
matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Dalam pembelajaran matematika agar 
mudah dimengerti oleh siswa, proses penalaran induktif dapat dilakukan pada 
awal pembelajaran dan kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran deduktif 
untuk menguatkan pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa. 
Pengajaran matematika akan bisa disebut berjalan dan berhasil dengan 
baik, manakala ia mampu mengubah peserta didik selama ia terlibat di dalam 
proses pengajaran itu, dan dapat dirasakan manfaatnya secara langsung. Dengan 
demikian faktor guru menjadi sangat strategis dan penting dalam mencapai 
keberhasilan dalam pembelajaran. Artinya guru harus memiliki kompetensi dalam 
mengelola pembelajaran agar mutu dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Penataan pembelajaran yang baik harus diperankan oleh guru yang berkualitas. 
Guru yang berkualitas harus mampu merancang, melaksanakan dan menilai suatu 
pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif dan berhasil dalam belajar. 
Dalam mencapai tujuan akhir dari proses belajar, guru mata pelajaran 
matematika sebaiknya menganalisa situasi dan tujuan yang akan dicapai, materi 
yang akan diajarkan, waktu serta bagaimana usaha dalam meningkatkan prestasi 
yang maksimal serta kemampuan para siswa. Dari pengalaman guru selama 
mengajar matematika dapat diketahui bahwa siswa lebih banyak tidak memahami 
tentang apa yang sedang dipelajarinya sehingga berpengaruh pada hasil belajar 
yang rendah dan tidak mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 
guru merasa perlu untuk memperbaiki hasil belajar yang diperoleh dengan 
menggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian. Dipilihnya 
metode latihan operasi perkalian dan pembagian dalam proses pembelajaran agar 
guru tidak hanya menggunakan metode ceramah, selain itu dengan digunakannya 
metode latihan operasi perkalian dan pembagian kepada siswa akan lebih 
memahami materi yang dipelajari karena setiap siswa memiliki tingkat 
pemahaman materi yang berdeda-beda. Dengan digunakannya metode latihan 
operasi perkalian dan pembagian diharapkan hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan.Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan metode latihan 
operasi perkalian dan pembagian meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang dalam pembelajaran Matematika”. 
Berikut ini dapat dirumuskan beberapa sub masalah dalam penelitian 
yaitu: (1) Bagaimana kemampuan guru membuat perencanaan pembelajaran 
matematikamenggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang? 
(2)Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
matematikamenggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian untuk 
S 
meningkatkan hasil belajar siswa IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang? 
(3)Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
menggunakan metode latihan operasi perkalian dan pembagian dikelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang ?. Berdasarkan rumusan dari sub masalah 
maka tujuan umum penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan metode latihan 
operasi perkalian dan pembagian di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan maka dijelaskan kedalam tujuan 
khusus yaitu : (1)Untuk mendeskrpsikan peningkatan kemampaun guru membuat 
perencanaan pembelajaran matematikamenggunakan metode latihan operasi 
perkalian dan pembagian untuk meningkatkan hasil belajar siswa dikelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang (2)Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru  melaksanakan pembelajaran matematikamenggunakan metode 
latihan operasi perkalian dan pembagian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang (3)Untuk mendeskripsikanpeningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan metode latihan 
operasi perkalian dan pembagian dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang  
Metode latihan adalah tekhnik guru didepan kelas, dalam mendidik, 
membina, membimbing, mengajar siswa secara klasikal maupun individu. 
Menurut Galo {2000} pembelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual saja, tetapi seluruh kemampuan potensi yang ada termasuk 
kemampuan emosional dan keterampilan 
Djamarah dan Aswan {2000 : 1995} mengemukakan bahwa metode 
latihan {dril} merupakan suatu cara mengajar yang dapat menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Metode ini juga  dapat digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kemampuan dan keterampilan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode latihan adalah metode cara 
mengajar yang menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu dalam mendidik, 
membimbing, mengajar siswa secara klasikal maupun individu. 
MenurutHamalikOemar (1982:159) 
bahwahasilbelajarmenunjukkankepadaprestasibelajar, 
sedangkanprestasibelajaritumerupakan indicator 
adanyaderajatperubahantingkahlakusiswa.SedangkanmenurutMasitoh (2009:36) 
hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
skor yang diperoleh siswa pada tes disetiap akhir siklus pada materi operasi 
perkalian dan pembagian setelah diberikannya pembelajaran dengan metode 
latihan. Skor yang diperoleh merupakan kemampuan para siswa dalam menguasai 
isi bahan pelajaran. Jadi ketuntasan hasil belajar siswa adalah pencapaian skor 
yang telah ditetapkan baik secara individu maupun klasikal.   (a) Robert Gane. 
Pembelajaran matematika harus didasarkan kepada pandangan bahwa tetap belajar 
yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap belajar yang lebih rendah. (b) J. Burner. 
Pembelajaran matematika ialah belajar tentang konsep-konsep dan struktur 
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika. (c)Z.P Dienes. 
Berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika dapat dimengerti 
secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada siswa atau bentuk 
kongkrit. (Suherman dkk,  2003:25) 
Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah belajar tentang rangkaian-rangkaian pengertian (konsep) dan 
rangkaian pernyataan-pernyataan (sifat, teorema, dalil dan prinsip). Untuk 
mengungkapkan tentang pengertian dan pernyataan diciptakan lambang-lambang, 
nama-nama, istilah dan perjanjian-perjanjian (fakta). 
 
METODE PENELITIAN 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang  pendidikan. (Sugiyono, 
2009:6). 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat akan 
memudahkan pencapaian tujuan yang diinginkan pada saat penelitian 
berlangsung. Peneliti ini  menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Anggoro M. Toha dkk (2007:63) metode deskriftif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan melukiskan keadaan subjektif/ objektif penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.Kunandar (2009:25) 
menyatakan bahwa dalam melaksanakan PTK, dibutuhkan tahapan sebagai 
berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) Refleksi. 
Sifat penelitian adalah kolaboratif, penelitian yang dilakukan bersama 
teman sejawat yaitu guru di Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang.Penelitian ini 
akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015.Tempat 
penelitian ini akan dilaksanakan di dalam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 
Sadaniang dan pelaksanaan penelitian ini pada saat proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas, berdasarkan pada kurikulum tingkat satuan 
pendidikan.Subjek penelitian nya adalah Guru dan Siswa kelas IV berjumlah 4 
orang terdiri dari 3 laki-laki dan 1 perempuan 
Penelitian Tindakan Kelas ini mempergunakan teknik pengumpulan data 
Teknik observasi langsung, teknik ini merupakan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
Berdasarkan teknik pengumpul data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah Lembar Observasi untuk teknik Observasi Langsung. 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi bagi guru dan siswa untuk 
mengetahui tingkat aktivitas siswa dan kesiapan guru didalam kelas guna 
mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: (1)Untuk 
menjawab sub masalah 1 dan 2 digunakan analisis statistik dengan rumus sebagai 
berikut: 
Rata-rata = Jumlah Nilai 
                 Jumlah aspek 
(2)Untuk menghitung presentase nilai dan Rata-rata hasil belajar siswa digunakan 
rumus presentasi sebagai berikut: 
X % =  n x 100 % 
  N 
 
Keterangan  :  
X % = Presentase Nilai 
n      = Frekuensi 
N     = Jumlah Siswa 
Sedangkan untuk nilai rata – rata kelas dihitung dnegan rumus : 
ẍ  = ∑ƒx 
        ∑ ƒ 
 
Keterangan : 
ẍ = Rata – Rata hitung 
∑ƒx = Jumlah Frekuensi x nilai 
∑ ƒ = Jumlah seluruh frekuensi 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 10 
Sadaniang kelas IV pada pembelajaran matematika dengan materi operasi 
perkalian dan pembagian Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang 
setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dimana setiap siklus 
dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Data yang disajikan dalam PTK ini 
terdiri dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, aktifitas belajar siswa 
dan hasil belajar siswa berupa nilai tes akhir setiap siklus dihitung dengan rata-
rata dan persentase.  
Perencanaan Siklus I, Rencana tindakan pada siklus I ini diarahkan untuk 
memperbaiki strategi pembelajaran, yaitu dengan menerapkan metode latihan, 
sehingga penyajian materi akan lebih menarik, menantang bagi siswa untuk 
berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi pelajaran sehingga hasil belajarnya akan 
meningkat.Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar 
kompetensi dan kompetensi dasar.Membuat RPP  
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  13 Agustus 2014 
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pada siklus I ini guru mengimplementasikan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tentang Operasi Perkalian dan pembagian 
dengan menggunakan Metode Latihan, Pada pelaksanaan pembelajaran ini guru 
melaksanakan pembelajaran tindakan untuk memperbaiki kekurangan cara 
mengajar guru serta kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi kegiatan jual 
beli dengan menggunakan metode kerja kelompok dengan media berupa gambar. 
Adapun tahapan pelaksanaan adalah kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir (penutup). 
Pada kegiatan Awal, pertama guru mengucapkan salam, setelah itu berdoa, 
dan mengecek kehadiran siswa,Pada kegiatan Apersepsi guru menanyakan kepada 
siswa tentang operasi hitung bilangan bulat 
Pada kegiatan Inti, guru melakukan penanaman konsep operasi perkalian, 
siswa membuktikan sifat – sifat operasi perkalian, Guru menjelaskan cara 
menghitung operasi perkalian, siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
mengenai operasi perkalian, guru dan siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum dimengerti 
Kegiatan penutup pembelajaran dimana guru melakukan kegiatan yaitu 
guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari, guru 
memberikan tindak lanjut berupa nasehat, guru mengajak siswa berdoa untuk 
menutup pembelajaran hari ini. 
Pada pelaksanaan siklus I, observasi/penilaian dilakukan oleh 
kolaborator/teman sejawat terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan materi operasi perkalian dan pembagian menggunakan 
metode latihan. Observasi difokuskan terhadap langkah-langkah pembelajaran 
matematika , aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran dan hasil tes 
siklus I 
Hasil penelitian siklus I yaitu kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah baik, dengan jumlah nilai 29 dengan rata-rata 3,22.  
dalam proses melaksanakan pembelajaran siklus I guru sudah 
melaksanakan pembelajaran dengan baik, dari kegiatan awal, pada kegiatan inti 
juga sudah baik, namun pada aspek membimbing siswa dalam melakukan tanya 
jawab belum dilaksanakan secara maksimal , selain itu siswa juga kurang 
termotivasi dalam kegiatan pmbelajaran, pada kegiatan akhir guru melakukan 
dengan baik. 
pada siklus I terdapat 1 orang siswa yang mendapat nilai 40 (tidak tuntas),  
sebanyak 2 orang siswa mendapatkan nilai 70, 1 orang siswa mendapat nilai 60, 
dengan jumlah 240 dan rata-rata kelas 60. 
Pada siklus I ini terdapat 1 orang siswa yang belum mencapai nilai KKM 
Matematika 45 atau 25%, sedangkan 3 orang sudah mencapai nilai KKM 45 atau 
75%. 
Pelaksanaan tindakan Siklus II (dua) tanggal 20 Agustus 2014 
guru/peneliti berupaya untuk memperbaiki tindakan Siklus I (pertama). Pada 
siklus II ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan, dengan alokasi waktu 2x35 
menit. 
Pada kegiatan Awal guru mengucapkan salam, setelah salam guru 
memimpin siswa untuk berdoa, guru mengecek kehadiran siswa, guru 
memberikan apersepsi.  
Pada kegiatan Inti, guru memberikan penanaman konsep operasi  
pembagian, guru menjelaskan cara menghitung operasi  pembagian, setelah 
menjelaskan guru membimbing siswa berlatih menyelesaikan soal yang diberikan 
oleh guru mengenai operasi pembagian, setelah mengerjakan soal, guru dan Siswa 
bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dimengerti 
Kegiatan penutup pembelajaran dimana guru dan siswa membuat 
kesimpulandari materi yang dipelajari, guru memberikan tindak lanjut berupa 
nasehat, guru mengajak siswa berdoa untuk menutup pembelajaran hari ini. 
Pada pelaksanaan Siklus II (dua), teman sejawat melakukan kegiatan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti/guru 
dalam pembelajaran matematika dengan materi operasi hitung pembagian. Hasil 
penelitian Siklus II (dua)kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
meningkat dari siklus I lebih baik, dengan jumlah nilai 31 dengan rata-rata 3,4 
dalam proses melaksanakan pembelajaran siklus II guru sudah 
melaksanakan pembelajaran dengan baik, dari kegiatan awal, pada kegiatan inti 
juga sudah baik lebih meningkat dari siklus I, aspek yang dipandang perlu untuk 
ditingkatkan yaitu pada aspek membimbing siswa dalam bertanya jawab, sudah 
dilakukan perbaikan sehingga terdapat peningkatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru juga memberikan motivasi yang membuat siswa senang untuk 
belajar matematika sehingga hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
juga meningkat. Padav siklus II ini guru lebih banyak memberikan latihan-latihan 
soal yang membuat pemahaman siswa tentang matematika lebih baik. 
Adapun jumlah nilai yang diperoleh guru dalam siklus II dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran yaitu 49 dengan rata-rata 3,76. 
pada siklus II ini nilai yang diperoleh siswa meningkat dari siklus I, 
dimana 1 orang siswa yang mendapat nilai 70, 1 orang siswa mendapatkan nilai 
80,  sebanyak 2 orang siswa mendapat nilai 90 dengan jumlah 330 dan rata-rata 
kelas 82,5  
Pada siklus II ini seluruh siswa telah mencapai KKM 45 atau ketuntasan 
kelas 100%. 
 
Pembahasan 
Data yang diperoleh dari pengukuran berupa nilai tes, dianalisis dengan 
menggunakan perhiungan matematika berupa persentase dan rata-rata kelas, 
sedangkan data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
Adapun hasil rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil 
pengukuran berupa nilai tes siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang 
dapat disajikan dalam tebel berikut ini: 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru  terhadap kemampuan  
membuat rencana Pembelajaran 
 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
1 Ke jelasan perumusan pembelajaran 3 3 
2 Kesesuaian tujuan pembelajaran yang kompetensi 3 3 
3 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 3 3 
4 Kelengkapan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 4 
5 Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 4 4 
6 Kesesuaian metode dengan materi 4 4 
7 Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran 3 4 
8 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 
9 Kelengkapan instrumen penilaian 3 3 
Jumlah Skor 29 31 
Rata-Rata 3,22 3,44 
Peningkatan sebesar= 3,44-3,22= 0,22 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru terhadap kemampuan 
Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 
1 2 3 4 
1 Kegiatan Awal  
- Salam 
- Berdo’a 
- Absensi Siswa 
- Apersepsi  
- MenginformasikanTujuan Pembelajaran 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Kegiatan Inti 
- Guru memberikan penanaman konsep 
operasi perkalian dan pembagian 
- Guru menjelaskan sifat – sifat operasi 
perkalian dan pembagian 
- Guru menjelaskan cara menghitung operasi 
perkalian dan pembagian 
- Siswa memberikan soal mengenai operasi 
perkalian dan pembagian 
- Guru membimbing siswa bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum dimengerti 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Kegiatan Akhir 
- Guru membuat kesimpulan dari materi 
yang dipelajari 
- Guru Memberikan tindak lanjut berupa 
nasehat 
- Guru mengajak siswa berdoa untuk 
menutup pembelajaran hari ini. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 46 49 
Rata-Rata 3,54 3,76 
Peningkatan sebesar= 3,76-3,54=0,22   
 
Dari hasil rekapitulasi data diatas, terlihat bahwa: (1)kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran Matematika mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II yaitu dari jumlah siklus I 29 atau rata-rata 3,22 meningkat 
menjadi 31 atau rata-rata 3,44. Dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,22 point. (2)kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran telah 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari jumlah nilai 46 atau 
rata-rata 3,54 menjadi 49 atau rata-rata 3,76. Dari siklus I ke siklus II mengalami 
kenaikan sebesar 0,22 point. Perubahan yang terjadi dalam tahap pelaksanaan 
siklus II yaitu peningkatan kemampuan guru dalam membimbing siswa 
mengerjakan soal dengan metode latihan, selain itu guru juga memberikan 
motivasi-motivasi kepada siswa untuk bertanya (3) Dari rekapitulasi dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II lebih optimal 
dibandingkan dengan siklus I. 
 
  
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika   
Dengan Menggunakan Metode latihan. 
 
No Nama Siswa 
Nilai 
Siklus 
I 
Nilai 
Siklus II 
Keterangan 
1 
2 
3 
4 
Aji 
Andre 
Danda 
Dipa Aldipa 
40 
70 
60 
70 
70 
90 
80 
90 
Mencapai KKM 
Mencapai KKM 
Mencapai KKM 
Mencapai KKM 
 
Jumlah 
Rata-rata 
240 
60 
330 
82,5 
 
Peningkatan rata-rata kelas sebesar= 82,5-60= 22,5 
 
Dilihat dari hasil rekapitulasi nilai siswa dari siklus I dan siklus II, terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM matematika yaitu 45. Pada 
siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 3 orang atau 75 % 
dimana nilai tertinggi yaitu 70 sedangkan siswa yang tidak mencapai nilai KKM 
sebanyak 1 orang siswa atau 25% dengan nilai terendah 40. Pada siklus II seluruh 
siswa mencapai KKM atau 100%. Ini menunjukkan peningkatan terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang, dimana nilai rata-rata 
pada siklus I yaitu 60 dan meningkat pada siklus II menjadi 82,50. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika pada operasi perkalian dan 
pembagian dengan menggunakan metode laatihan terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang. 
Selanjutnya dapat disimpulkan secara khusus bahwa: (1)Kemampuan guru 
merencanakan proses pembelajaran Matematikameningkat Siklus I 3,22 danSiklus 
II 3,44 jadipeningkatankemampuan guru merencanakan proses 
pembelajaranmatematikayaitu 0,22. (2)Kemampuan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran matematika meningkat siklus I nilai rata-rata nya yaitu 3,54 
dan meningkat pada siklus II menjadi 3,76. (3) Hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 10 Sadaniang meningkat. Pada siklus I dengannilai rata-rata 
60danSiklus II dengannilai rata-rata 82,5jadipeningkatannilaiyaitu22,5. 
 
Saran 
Adapun saran penulis dalam penelitian ini adalah : (1)Dalam pembelajaran 
matematika guru hendaknya menggunakan metode yang bervariasi agar siswa 
dapat terlibat dalam proses pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran 
sehingga siswa lebih tertarik dan menyukai belajar matematika (2) Siswa 
hendaknya lebih giat lagi dalam belajar memahami dan menemukan langkah – 
langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan dan tidak mengharapkan jawaban 
dari teman. (3)Hendaknya kepala sekolah mengarahkan guru matematika untuk 
memilih model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal, salah satu model 
pembelajaran yang dapat dipilih adalah metode latihan (4)Hendaknya kepala 
sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
matematika dangan metode latihan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan 
baik sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
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